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ABSTRAK 

 

Akhmad Wafi, Konstruksi Makna Kata Aqil Sebagai Syarat Wali Nikah (Telaah 

Kitab al-Fatwâ Wa Mâ Lâ Yanbagî Li al-Muta’allimi Jahluhû), 

Pembimbing: Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk. Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Aqil, Wali Nikah, Majnun, Orang Dengan Gangguan Jiwa 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 20 ayat 1 berbunyi “Yang bertindak 

sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang memenuhi syarat hukum Islam 

yakni muslim, aqil dan baligh”. Namun, tidak ada penjelasan lebih lanjut mengenai 

kriteria yang harus dipenuhi agar seseorang bisa dikategorikan aqil atau berakal. 

Zulfa Mustofa dalam kitabnya yang berjudul al-Fatwâ Wa Mâ Lâ Yanbagî Li al-

Muta’allimi Jahluhû memaparkan kriteria aqil sehingga ia bisa mengemban beban 

hukum, termasuk di dalamnya menjadi wali nikah. 

Penelitian ini bertujuan mengungkap konstruksi makna aqil yang dimuat 

oleh kitab tersebut, dan hasilnya diharapkan bisa menjadi acuan dalam menentukan 

kriteria wali nikah secara lebih jelas dan sesuai dengan ketentuan peraturan yang 

berlaku. 

Jenis penelitian adalah penelitian pustaka atau yang nama lainnya penelitian 

normatif, dengan pendekatan analisis konten. Penulis berusaha menganalisis dan 

mencermati redaksi kitab yang diteliti agar melahirkan kesimpulan-kesimpulan 

yang berguna menjawab rumusan masalah berdasarkan teori-teori yang tersebar 

dalam berbagai kitab fikih, termasuk di dalamnya peraturan perundang-undangan, 

kamus, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan analisis penulis, hasil dari penelitian ini yaitu menurut Zulfa 

Mustofa, seseorang dikatakan berakal dan berhak menjadi subjek hukum yang 

menerima pembebanan hukum apabila memenuhi dua kriteria, yaitu idrak dan 

ikhtiar. Idrak berarti bahwa seseorang memiliki kemampuan kognitif yang baik 

dengan gambaran mampu menerima, memproses, menyampaikan, dan 

melaksanakan informasi. Adapun ikhtiar terwujud ketika seseorang mampu 

membedakan antara yang baik dan buruk, atau memilih sesuatu berdasarkan suatu 

alasan. 
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MOTO 

 

Ujar mama 

“Banyaki mambaca sholawat, lawan mun sukses jangan kada ingat lawan 

kula warga” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1 1 : A   16 ط : Th 

 Zh : ظ B   17 : ب 2

 ‘ : ع T   18 : ت 3

 Gh : غ Ts   19 : ث 4

 F : ف J   20 : ج  5

 Q : ق H   21 : ح  6

 K : ك Kh   22 : خ  7

 L : ل D   23 : د 8

 M : م Dz   24 : ذ 9

 N : ن R   25 : ر 10

 W : و Z   26 : ز 11

 H : ه S   27 : س 12

 ‘ : ء Sy   28 : ش 13

 Y : ي Sh   29 : ص 14

       Dh : ض 15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata Sandang, Contoh: )ُجَال وَان( ,al-rijâl, bukan ar-rijâl )الر ِّ -al-diwân, bukan ad )الد ِّ

diwân. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِي 

 Û u dengan topi di atas بُ وي 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân.  

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 
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yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) 

tidak ditulis al dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِ يقَة 1

لََمِيَّة  2 سي اَمِعَة الْيِ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْي

د  3 دَة اليوُجُوي  Wahda al-Wujûd وَحي

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

تَاذُ  ُسي  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْي

رُ  َجي  tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْي

ريَِّة  رَكََة اليعَصي  al-harakah al-‘ashriyyah الْي

هَدُ أَني لَْ إلَِهَ إِلَّْ اللّ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشي
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 mawlânâ Malik al-Shâlih مَويلَْنََ مَلِك الصَّالِح 

ثرِكُُمُ اللّ   yu’tsirukum Allâh يُ ؤي

لِيَّة   al-mazhâhir al-‘aqliyyah اليمَظاَهِر اليعَقي

تِطيلََع سي  ’hub al-istithlâ حُبُّ الْيِ

يََ وَان  نُوعَة مِن الْي  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân اليمَادَّة اليمَصي

 ِ  tharf al-‘ayni طرَيفُ اليعَيي

 al-musâhamah اليمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَني سَلَكَ طرَيِ يقًا
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